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Informasi Artikel ABSTRAK
Submit: 16 — 07 — 2020 Potensi lokal merupakan kekayaan suatu daerah yang dapat
Diterima: 29 — 09 — 2020 dimanfaatkan sebagai bahan belajar mandiri bagi siswa. Salah

Dipublikasikan: 11 — 10 — 2020 satu bentuk potensi lokal yang dapat dijadikan rujukan belajar
mandiri adalah jenis-jenis ikan pada materi pisces. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat efektivitas bahan ajar berbasis potensi
lokal. Metode yang digunakan vyaitu deskriptif-kuantitatif.
Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahan ajar yang digunakan
efektif ketika digunakan dalam menunjang pembelajaran, dilihat
dari nilai n-gain rata-rata sebesar 0,75 dengan katagori tinggi.
Kata kunci: bahan ajar; efektivitas; potensi lokal.

Penerbit ABSTRACT

Program Studi Pendidikan Local potential is the wealth of an area that can be utilized as
Biologi, Fakultas Sains dan material for independent learning for students. One form of local
Teknologi, UIN Walisongo potential that can be used as a reference for independent learning
Semarang is the types of fish in the Pisces material. This study aims to see

the effectiveness of teaching materials based on local potentials
that are developed. The method used is descriptive- quantitative.
Based on the research results, it can be seen that teaching
materials are used effectively when used in supporting learning,
seen from the average n-gain value of 0,75 with a high category.
Keywords: teaching material; effectiveness; local potential.
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PENDAHULUAN

Potensi lokal merupakan kekayaan suatu daerah yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan belajar mandiri bagi siswa (Destiara et al., 2018). Sesuai menurut
(Prabowo et al., 2016) bahwa pengguna potensi lokal dalam pembelajaran dapat
dikemas dalam bahan ajar berbasis Potensi lokal. Potensi lokal yang dimaksud yaitu
berupa kekayaan keragaman jenis ikan yang terdapat di daerah Panjaratan.

Panjaratan merupakan daerah yang terdapat di Pelaihari, Kalimantan Selatan.
Panjaratan memiliki sungai yang sangat panjang dan luas. Berdasarkan wawancara
dengan penduduk sekitar sungai, bahwa di sungai tersebut memiliki berbagai jenis
ikan. Namun sayangnya banyaknya jenis ikan tersebut belum pernah dimanfaatkan
sebagai sarana belajar.

Biologi merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan lingkungan dan
makhluk hidup (Utomo, 2016). Salah satu materi yang erat dikaitkan dengan potensi
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lokal adalah pada konsep vertebrata sub materi pisces. Pisces merupakan jenis
vertebrata yang banyak habitatnya di air. Berdasarkan observasi pada materi ajar
pisces pada buku belajar siswa kelas X SMA dan MA, disebutkan beberapa jenis ikan
namun contoh spesies seperti Agnatha, Chondrichthyes dan Osteichthyes yang tampil
pada buku tidak familiar. Oleh sebab itu perlu ada pengenalan jenis spesies yang lebih
familiar yang sering dijumpai agar lebih mudah dipahami dan dimengerti, kemudian
dikemas dalam sebuah bahan ajar.

Bahan ajar merupakan solusi untuk memperkaya materi yang berbasis potensi
lokal (Nurhidayati & Khaeruman, 2017). Bahan ajar merupakan media yang dapat
menjadi fasilitator antara guru dan siswa untuk memahami materi lebih mendalam.
Sesuai menurut Soegiranto (2010) memaparkan bahwa bahan ajar adalah bahan yang
disusun oleh guru secara sistematis yang digunakan untuk peserta didik dalam
pembelajaran. Dari pernyataan tersebut terkait bahan bahan ajar, maka seorang guru
perlu memanfaatkan kekayaan potensi lokal sebagai bahan belajar. Oleh sebab itu
perlu adanya pengembangan bahan ajar berbasis potensi lokal yang mengangkat
jenis-jenis ikan agar menambah khanazah ilmu pada materi vertebrata di sekolah.

Sesuai dengan penelitian sebelumnya tentang efektivitas pemanfaatan bahan
ajar berbasis potensi lokal yang dapat meningkatkan hasil belajar yaitu pada penelitian
oleh (Mardotilah, 2016) dengan judul pembelajaran fisika menggunakan LKS berbasis
kearifan lokal pada materi kalor dan perpindahannya, selanjutnya oleh (Anisa, 2017)
dengan judul meningkatkan keterampilan berpikir kritris peserta didik melalui
pembelajaran IPA berbasis Potensi Lokal Jepara. Sehingga dari kedua paparan
penelitian tersebut menjadikan bahwa potensi lokal dapat membantu meningkatkan
hasil belajar serta memiliki andil dalam memfasilitasi belajar dengan bantuan bahan
ajar mandiri.

Berdasarkan pemaparan tentang potensi lokal sungai Panjaratan yang kaya
akan berbagai jenis ikan, maka dapat menjadi landasan kriteria sebagai bahan ajar
berbasis potensi lokal yang disusun berdasarkan jenis-jenis ikan terdapat di daerah
tersebut. Sehingga potensi lokal desa Panjaratan dapat menjadi fasilitas belajar bagi
siswa sekolah, khususnya siswa kelas X SMA/MA.

Setelah mengembangkan bahan ajar berbasis potensi lokal pada materi pisces.
Bahan ajar kemudian dilakukan validasi untuk mengetahui kualitas bahan ajar
tersebut, kemudian diuji cobakan efektivan bahan ajar dengan melakukan uji coba
bahan ajar kepada siswa. Oleh sebab itu secara umum tujuan penentlian ini adalah
untuk mengetahui keefektivan bahan ajar berbasis potensi lokal pada materi Pisces
terhadap hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) atau disingkat R&D, dengan mengunakan model pengembangan dari
Borg and Gall yaitu 10 tahapan.
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Produk bahan ajar yang sudah dirancang, selanjutnya akan dilakukan validasi
bahan ajar oleh para ahli. Tujuan validasi yaitu untuk mengetahui kualitas bahan ajar.
Berdasarkan nilai kevalidtan, bahan ajar dibuat cukup valid (Destiara, dkk (2018).

Setelah mengetahui kualitas bahan ajar dari validasi pra ahli maka perlu
dilanjutkan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar dari uji coba keterbacaan

Uji coba keterbacaan dilakukan kepada 3 siswa kelas X (sepuluh), setelah
mengetahui kelayakan bahan ajar maka tahap selanutnya adalah mengetahui
keefektivan bahan ajar dengan melakukan uji bahan ajar kepada siswa sebagai
subjeknya. Subjek yang digunakan yaitu siswa kelas X Mipa SMA 1 Pelaihari
sebanyak 15 siswa.

Rancangan uji efektivitas menggunakan penilaian pre tes pos tes. Data hasi tes
siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan kemudian dianalisis dengan cara
membandingkan skornya menggunakan rumus faktor g (N-gain) yang dikembangkan
oleh Hake (1999).

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dihitung menggunakan rumus gain sebagai
berikut:

S postest — S pretest

&= S maksimum — S pretest
Keterangan:
g - Nilai gain
S postest : skor postes
S pretest : skor pretes

Adapun Tabel 1 terkait klasifikasi N-gain sebagai berikut:

Tabel.1 klasifikasi N-gain

Nilai g Kategori
G=0,7 Tinggi
0,7>9g=20,3 Sedang
G<0,3 Rendah

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan bahan ajar yang dilakukan yaitu pengembangan bahan ajar
berbasis potensi lokal, adapun buku yang dihasilkan ada pada gambar. 1. Ketika uji
efektivitas dilaksanakan, siswa diberikan masing-masing buku ajar dan
menggunakannya secara mandiri. Kemudian siswa diarahkan untuk menuju sungai
terdekat dari lingkungan sekolahan untuk melakukan praktek secara langsung, yaitu
menangkap jenis-jenis ikan yang ditemukan kemudian mengidentifikasi jenis-jenis
ikan berdasarkan ciri-ciri yang ada pada buku ajar tersebut.

Buku ajar tersebut memuat 3 bab yang terdiri atas pendahuluan, isi dan penutup.
Pada bagian bab | pendahuluan, memaparkan bentuk-bentuk morfologi hingga ciri-ciri
ikan berdasarkan bentuk-bentuknya, bab Il jenis-jenis ikan yang ditemukan di sungai
Panjaratan, Pelaihari, bab Il evaluasi terdiri dari LKS, kuis, glosarium, dan simpulan.
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9. Poyau Gmah |Osreochiug wesotusy

Filum : Chondute
Klas Pisces
Ono  : Cyptatomas Tinjagan bmum Panjaratan
Famil Cypraudac
Genus Oucochides r e - —
Spesics ¢ Ouisoohieriinasi Panjaratan meeupakan salah st tempat yang berada di tanah laut
pelaharn Kakmaman selatan yang kaya akan berbaga jenis ian.
J Menurut sumber &ata yang kami garcioh dari warga sekitar, “pasgarata
MR UPIRAN SUNEAl yang memdii basyak (kan, dabwlu oeg-ofang yang
Sumbsr: Dokumentasi peibadi Corlcei Beriek tubuh puspng den ighv mananglap Aan Ixanya iemanfasthan sekuab tallyang i Kat

pepib, wama ekoe berwama hitan sserah. ) LNtk jak peranglap ikam, tali yang dgunakan bisa dari pelipah pising
-

“ Repeodulst  Bentedur Harmadhan tak tersebut dicelupkan kedasar sungai dan tidsk lama ian
I Nama docrah  puyuy besah P terperanghap kedalam ™
(o)
| = * Oleh sebab itu peaulis ingin kemba mencoba mencar dan manggali
. ' ~ Derbagai jenis ikan yang ditemeian di sungai paejaratas, gena untuk

momparkaya ey pangetahuan sebagai buky penunjang perkudishan
Sumber Meratur: Kano (2042} mahasiswa Biokogi dafam mata kufiah Zookogd Vertelvia,
Gambiar 2.10 Puyas lamah [Osteochilus vittanws) . 7 i

Berdasarkan pengamatan ditemukan ikan puyse lamah desgan panpng selurabaya 15!
cm, panjng baku 1dem, serta tinggi 27 cm. Pada pengamatan sirip panggung diperolel
sebanyak 2 buah, sirip lemak 12 bush, jan-jan snp ckoe 12 buah, janjan sinp dada 9 buah, jari
Jark sirip perut 14 bush (1 buah Keras, 13 bush hewk) dan jan-jan sinp dubur 7 buah. Memilik
warsa punggung perak menghitans, berwarma putth paca bagian perut. sena perak hitam pad
bagian hadan.

Sesoai desgan pustaka dan Ushichah & Hafrijal (2003) disemekan dan  puyau lamal
panyang tubub berkisar 14.4.22.6 cm. Kemudian menurst (Rainboth, 1966) mengatakan bahw

ikan puyau binah memsiliki warma sisik perak kehimnsan dibagian punggung, warsa patil

dibagan perut, berwamna perak hitam dibagian badan, kemadun snp keras berumlah 3 buah

Gambar 1. Bahan ajar berbasis potensi lokal yang dikembangkan

Setelah serangkaian uji maka dilanjutkan mengukur efektivitas dari bahan ajar.
Adapun hasil belajar siswa terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa pada Uji Lapangan

No Nama Skor Standar Nilai g N-gain
) Siswa Pre Test Post Test (KKM)
1. MF 60 90 Tuntas 0,75 Tinggi
2. ABA 40 85 Tuntas 0,75 Tinggi
3. WH 30 80 Tuntas 0,71 Tinggi
4, BS 50 80 Tuntas 0,60 sedang
5. DR 60 95 Tuntas 0,88 Tinggi
6. PDE 40 85 Tuntas 0,75 Tinggi
7. GS 60 90 Tuntas 0,75 Tinggi
8. B 40 80 Tuntas 0,67 sedang
9. DA 60 90 Tuntas 0,75 Tinggi
10. VN 60 95 Tuntas 0,88 Tinggi
11. FR 30 85 Tuntas 0,79 Tinggi
12. BA 30 80 Tuntas 0,71 Tinggi
13. MR 70 95 Tuntas 0,83 Tinggi
14, AH 40 80 Tuntas 0,67 sedang
15. HW 50 90 Tuntas 0,80 Tinggi
Jumlah 15
Rata-rata 48 80,67 0,75 Tinggi

Keterangan : Nilai KKM= 75

Menurut (Krisna Anggraeni & Devi Afriyuni Yonanda, 2018) nilai efektivitas dapat
ditunjukkan dari peningkatan nilai pretes dan postes. Berdasarkan hasil belajar siswa
pada uji kelompok kecil setelah dilakukan pembelajaran, menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar yang signifikan dengan rata-rata nilai 48 pada Pre Test dan
80,67 pada Post Test. Semua siswa tuntas walaupun tidak ada siswa yang mencapai
nilai 100. Berdasarkan perhitungan nilai gain didapatkan rata-rata nilai 0,75 dengan
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kategori N-gain tinggi, ini menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan
konsep siswa setelah pembelajaran dilakukan adalah tinggi. Serupa dengan penelitian
oleh (Sari et al., 2018) peningkatan N-gain siswa terlihat setelah diterapkan bahan ajar
dan menambah kemampuan berpikir kritis pada siswa.

Peningkatan tersebut tidak jauh merupakan peran dari sebuah buku ajar yang
dapat menambah motivasi dan semangat siswa dalam belajar (Sujarwo, 2014), serta
dengan memanfaatkan potensi lokal sebagai fasilitas belajar dapat memancing rasa
ingin tahu siswa lebih dalam (Situmorang, 2016). Hal ini sesuai menurut (Asri, 2012)
bahwa pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar akan berdampak pada
kesadaran dalam mengelola alam dan menunjukkan keterampilan Problem solving
dakam memecahkan berbagai masalah yang ada di alam. Sehingga terlihat pada
efektivitas hasil belajar siswa meningkat setelah diberikan perlakukan penggunaan
bahan ajar dari potensi lokal.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian tersebut, maka didapatkan kesimpulan bahwa bahan ajar
berbasis potensi lokal pada konsep vertebrata efektif, dilihat dari peningkatan nilai gain
atau N-gain yang menunjukkan rata-rata 0,75 dengan katagori tinggi.
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